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Abstrak

Pembangunan pertanian di Indonesia tetap dianggap penting dari keseluruhan pembangunan
terutama untuk menunjang laju pekonomian. Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) yang terdiri dari
kepulauan yang tersebar di beberapa. Motaulun Kecamatan Malaka Barat Kabupaten Malaka
mempunyai Jaringan lIrigasi Weliman yang dibangun sejak Tahun 2003, Daerah ini merupakan
daerah perbatasan antara Timor Leste dan Wilayah Indonesia . Pertanian sawah menjadi sumber
daya unggulan dari Kabupaten Pemekaran Malaka dengan luas lahan 2.500 Ha. Haasil pertaniannya
mengalami menurun setiap tahunnya. Hal ini diperlukan kajian optimasi debit dengan
memaksimalkan luas lahan pertanian guna mendapatkan hasil produksi pertanian yang maksimal
Sesuai hasil analisis kebutuhan debit air di intake.melalui pergeseran pola tanam serta perhitungan
“Water Balance debit di intake dengan pola tanam Padi — Padi Palawija dengan awal tanam
November 1, Maret 2 dan Juli 1 pembagian dan pemberian air irigasi dilaksanankan dengan sistem
pembagian sesuai blok / golongan yang dibagi menjadi 3 golongan

Kata Kunci : Perekonomian, pola tanam, meningkatkan hasil pertanian

bagian hulu dengan dibuatkan bangunan-bangunan

PENDAHULUAN

Saat ini pembangunan pertanian di Indonesia
tetap dianggap penting dari keseluruhan
pembangunan terutama untuk menunjang laju
perkonomian pada umumnya. Hal ini dapat dilihat
dari sektor pertanian memberikan kontribusi yang
besar dibandingkan sektor-sektor lainnya terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Air merupakan
karunia Tuhan Yang Maha Esa dan salah satu
unsur utama bagi kelangsungan hidup manusia,
hewan, maupun tumbuh-tumbuhan, di samping
terdapat unsur lain  dalam menunjang
keberlangsungan hidup manusia.

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) yang
terdiri dari kepulauan yang tersebar di beberapa
Wilayah merupakan salah satu Provinsi di
Indonesia yang mempunyai lahan yang banyak di
terlantarkan. Pada akhir-akhir ini penduduknya
mulai mengolah lahan yang terlantarkan tersebut
menjadi lahan produktiv dengan diolah menjadi
lahan pertanian. Pemerintah Nusa Tenggara

Timur dengan berbagai upaya untuk
meningkatkan hasil pertanian, dalam hal ini sarana
dan prasarana yang mendukung sangat

diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut..
Sebagian daerah daii Pulau Timor terdapat

daerah yang tanahnya cukup subur, pemerintah

mengupayakan untuk memfasilitasi di daerah
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bendung, bendungan embung guna menangkap air
yang dipergunakan untuk mengairi lahan
masyarakat guna keperluan pertanian. Lahan
tersebut semula lahan yang terlantar dan tidak
dimanfaatkan menjadi lahan berpotensi untuk
pertanian yang akhirnya menjadi lumbung padi
untuk Wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Daerah tersebut salah satunya Desa Motaulun

Kecamatan Malaka Barat Kabupaten Malaka
mempunyai Jaringan Irigasi Weliman yang
dibangun sejak Tahun 2003, Daerah ini

merupakan daerah perbatasan antara Timor Leste
dan Wilayah Indonesia .

Pertanian sawah menjadi sumber daya
unggulan dari Kabupaten Pemekaran Malaka,
Nusa Tenggara Timur dengan Luas Lahan sawah
sekitar 2.500 hektar yang tersebar di enam dari 12
Kecamatan yang ada. Pejabat Bupati Malaka
Herman Nai Ulu di Kupang, Jumat tanggal 3 Mei
2013 mengatakan sumber daya unggulan berupa
tambang mineral belum diketahui ” Tetapi daerah
itu selama terkenal dengan produksi padi, jagung
dan polowijo. Malaka menyuplai sebagian besar
kebutuhan akan hasil pertanian di Atambua. Hanya
Wilayah ini rawan bencana banjir yang terkenal
dengan sebutan Bencana Benanain, Pemerintah
nanti akan direpotkan dengan masalah banjir
tersebut (Kompas, Jumat 3 Mei 2013)
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Menurut Pengamat Budaya Pius Klau Muti,
2014 pertanian di Kabupaten Malaka mengalami
ancaman cukup serius. Fakta produksi pertanian
cenderung menurun setiap tahunnya menunjukkan
bahwa pertanian Malaka sedang berada di
persimpangan jalan. Pembangunan pertanian
Malaka belum menentukan arah bergulirnya roda
pembangunan pertanian untuk meningkat taraf
hidup masyarakat. Sistem pertanian polikultur ke
monokultur dapat menyebabkan kehilangan
sumber-sumber daya produksi dengan tidak
memberikan hasil yang optimal.

Untuk memenuhi kebutuhan pokok dan
menjadikan tetap menjaga adanya lumbung padi
Kabupaten Malaka serta meningkatnya
pertambahan penduduk  dan peningkatan
konsumsi perkapita pertahun, beberapa usaha
yang dilakukan Pemerintah disamping membuka
lahan pertanian baru, juga meningkatkan
efektifitas dan efisiensi lahan pertanian yang
sudah ada. Dalam hal ini pemeliharaan jaringan
irigasi adalah salah satu kegiatan untuk mencegah
kerusakan akibat pengoperasian dan proses
alami. Pekerjaan pemeliharaan baik yang bersifat
pencegahan maupun penanggulangan tidak akan
ada akhirnya.

Dilihat dari permasalahan diatas diperlukan
adanya suatu kajian tentang, optimasi debit
dengan memaksimalkan luas lahan pertanian
guna mendapatkan hasilproduksi pertanian yang
maksimal pada jaringan irigasi weliman di
Kabupaten Malaka

Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah

diuraikan dalam latar belakang dan permasalahan

diatas penulis merumuskan permasalahan dalam

penulisan ini adalah :

a.Berapa besar debit air yang tersedia untuk
mengairi lahan pertanian pada jaringan irigasi
Weliman di Kabupaten Malaka?

b.Berapa kebutuhan debit air di intake sesuai
kebutuhan lahan pertanian dan sesuai musim
sesuai jadwal pola tata tanam?

c.Bagaimana menetapkan jadwal pola tata tanam
dengan hasil pertanian yang optimal pada
Daerah Irigasi Weliman di Kabupaten Malaka?

Metodologi Penelitian
Lokasi Penelitian.

Lokasi Penelitian ini di Jaringan Irigasi
Weliman Desa Motaulun Kecamatan Malaka
Barat Kabupaten Malaka. Wilayah ini adalah
Kabupaten pemekaran baru dari Wilayah Provinsi
Nusa Tenggara Timur. Merupakan Kabupaten ke
22 dalam Wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Semula wilayah ini termasuk dalam wilayah
kabupaten Belu, sejak mempunyai pemerintahan
sendiri Kabupaten ini tingkat perekonomiannya
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terlihat maju.

Jarak tempuh dari Kota Kabupaten Malaka menuju
Jaringan irigasi Weliman di Kecamatan Malaka Barat
kurang lebihnya 30 km dapat dicapai dengan kendaraan
roda-4 dan 2 dalam waktu tempuh + 20 menit dari Kota
Betun, kondisi jalannya cukup baik dan beraspal.
Pemerintah dalam hal ini Dinas Pekerjaan Umum Provinsi
Nusa Tenggara Timur Balai Wilayah Sumber Daya Air
dan Irigasi cukup memperhatikan dikarenakan wilayah ini
terletak pada perbatasan dengan Wilayah Timor Leste.
lokasi penelitian (daerah irigasi) Weliman disajikan pada
Gambar 3.1 . Batas- batas kecamatan malaka barat
adalah sebagai berikut :

. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Malaka
Timur.

2. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Wewiku.
3. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan

Weliman.

4. Sebelah selatan berbatasan dengan Laut timor
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Gambar 2 : Flow Chart (Diagram Alir Penelitian)
Pembahasan
Daerah Tangkapan

Daerah tangkapan air (catchment area) adalah
wilayah daratan yang merupakan bagian integral
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dari sungai dan anak-anak sungainya, yang
berfungsi untuk menampung, menyimpan dan
mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke
danau atau ke laut secara alami, batas atas tanah
berada di bentuk punggung - punggung dan batas
- batas di laut ke perairan yang masih dipengaruhi
oleh aktivitas darat. Daerah tangkapan air dapat
dikatakan sebagai ekosistem di mana terdapat
banyak sungai, hutan, dan komponen penyusun
ekosistem lainnya termasuk sumber daya alam.
Daerah irigasi Weliman mendapat pasokan air
irigasi dari bendung Benanai. Oleh karena itu,
Catchment area dalam penelitian ini adalah
daerah tangkapan air dengan Outlet bendung
Benanain. Delinasi daerah tangkapan dilakukan
dengan bantuan software ArcGIS 10.3, dari hasil
delinasi diperoleh luas Catchment Area +£3359.765
Km

Eorsaan
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Gambar 3. Peta Catchment area lokasi Penelitian
(outlet Catchment area pada Bendung Benanain).
Sumber : Hasil Analisis, 2018

Analisis Curah Hujan

Ketersediaan Data Hujan

Untuk mendapatkan hasil akurasi yang tinggi,
diperlukan kualitas dan kuantitas data yang
memadai. Data hujan yang digunakan
direncanakan selama 13 tahun dari 2005 hingga
2017. Data hujan tersebut berasal dari 3 pos hujan
yang tersebar di dalam DAS dan disekitar DAS,
yaitu 1 pos hujan dalam DAS dan 2 pos hujan di
luar DAS, kedua pos hujan di luar DAS dipilih
karena letaknya berdekatan dengan DAS. Ketika
pos hujan tersebut adalah pos hujan SMU Karya
Soe, Pos Hujan Besikama, dan pos hujan
Atambua. Peta titik koordinat stasiun hujan dapat
dilihat pada gambar 4 Data hujan harian
maksimum masing-masing stasiun ditampilkan
pada Tabel 1 s/d Tabel 3.
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Gambar 4 Peta pos hujan lokasi penelitian
Sumber : Analisis, 2018

Analisis Curah Hujan Area

Data hujan diperoleh dari stasiun pengukuran
berupa data curah hujan pada titik tertentu (titik
curah hujan), sedangkan untuk keperluan analisis,
yang diperlukan adalah data curah hujan di daerah
aliran (area curah hujan / curah hujan tangkapan).
Untuk mendapatkan data curah hujan regional
adalah dengan mengambil data curah hujan rata-

rata. Pada analisis curah hujan ini, untuk
mendapatkan curah hujan rata-rata daerah
digunakan cara rata-rata Poligon Thiessen

(Thiessen Polygon Method).

1.Penggambaran Poligon Thiesen DAS Benanai
Penggambaran polygon thiessen dimaksudkan
untuk memperoleh luas daerah pengaruh
masing-masing stasiun hujan. Dari data luas
pengaruh stasiun hujan tersebut nantinya akan
digunakan untuk menghitung curah hujan rerata
daerah (areal vrainfalll catchment rainfall).
Penggambaran polygon thiessen dan
perhitungan luas pengaruh masing-masing
penakar hujan dilakukan dengan bantuan
software ArcGIS 10.3. Hasil penggambaran
polygon thiessen dapat dilihat pada gambar di
bawah ini.

e

B

Gambar 5. Poligon Thiessen DAS Benanain
Sumber : Hasil Ana;isis, 2018
Tabel 1. Luas pengaruh dan koefisien Thiessen
Masing-masing Stasiun Hujan

No St Hujan Bupr | Lintang | Elevasi | Luas Pengaruh| Koefisien Thiessen
| |Pos Hujn SMU Karya Soe | 124295  -9.849 0f  14n3l 0440
2 |Pos Hujan Atambua 14901 9,09 0 303.1% 0.09
3 |Pos huan Besikama 14866] 9628 414 1571288 0469

Sumber : Hasil Analisis, 2018
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Perhitungan Curah Hujan Daerah Bul ! 4
, , n| Jan | Feb | Mar | Aprl| Me | Jun | Rl |Agst| Sept| Okt [Nop | Des
Tabel 2 . Curah hujan daerah 15 harian e 10P —
B 3t ed |31.93(32.04/31.68]28.59| 28.63]27.72( 23 87| 21.40 24.31{27.75) 28.98{ 3241
No.|Tahun[  Jan Feb Mar A Mei Jun Jl | Agst | Sep Okt Nop . . .
Tl a i fa il ulJala el Juli[a]1 Sumber : Hasil Analisis, 2018
Lo 4t fo|mjes |3 afnfo]7{s]s(ajujd4fr{2jo0p0]2119[9]2 Tabe|7 . Has|| perh”:ungan f(u)
2 ms] sl olslwlwlsnlonlololololololololol o2 5]> —
s [ [ st o [T {6 |5 o [ o [l o [sTofolofsTel oo [sr[t |BulanfJan|Feb|{Mar|Aprlf Me | Jun | Jul |Agst| Sept|Okt|Nop |Des
A0 19 |8 A W[N] 6 [ 0] s[4l T (Lfe[O]I]2]2]6] 0] 10[8]4 =
s{on] @[] 5 w s[5 [nlwlso]ol2]olo[3]olololololels | flu)]0.29]0.29/0.29/0.29(0.30] 0.30|0.31|0.300.30/0.29| 0.29 |0.28
6o o sl wls]aslan]als][alolololofololo[2wl[n]s : : .
TI04] S| (s ain(n|9|3frjufsjojojofrfd4jafrfrfuo]nj? Sumber HaSIIAnalISIS’ 2018
sloms| @ || as[ssf@fulwlol1i{ulsf[ofofo]o]olo]oft|[B]u[4 Tabel 8. hasil konversi suhu ke besaran (1-W)
g me] n ol e n]w|nlalt[nls{s[wlslolololololwl6]s[e]s =
ol e Lo st Lo Lo [ oo Los Lo [ o Ls [s Lo o1 [ [w]or]7 |Buan] Jan | Feb | Mar| Aprl| Me | Jun | Jul | Agst|Sept| Okt |Nop | Des
Sumber : Hasil Perhitungan, 2018 T(0C) |27.28|27.74|27.54|28.14| 27,94 27.14| 26.24| 26.44| 27.54| 29.34| 29.34 | 28.34
Analisis Kebutuhan Air (1-w) [024 [ 023 [ 023 [ 023 [0.23[0.24 [ 0.25 [ 0.25 [ 0.23 [0.22 [ 0.22 [ 0.23
1.Evapotranspirasi Sumber : Hasil Analisis, 2018
Jumlah evapotranspirasi dihitung dengan Tabel 9 Perhitungan besaran faktor Radiasi (W)
menggunakan Metode Penman yang dimodifikasi berdasarkan nilai termperatur

oleh Nedeco / Prosida seperti yang dijelaskan Bulan | Jan | Feb | Mar | Aprl | Me | Jun | Jul | Agst | Sept | Okt | Nop | Des
dalam PSA - 010. Evapotranspirasi dihitung 7 2708 2770 7750 | 3810 | 7798 | 2720 | 2628 | 2604 | 2750 | 293¢ | 2934 | 2834
menggunakan rumus-rumus teoritis - empiris 100 Tog T o7 | 076 | o7 | 075 | o7 | 078 | 078 | ot
dengan memperhatikan faktor-faktor meteorologi Sumber - Hasil Analisis. 2018

seperti suhu udara, kelembaban, kecepatan angin ' ’
dan radiasi matahari. Selanjutnya, untuk
mendapatkan harga evapotaranpirasi harus
dikalikan dengan koefisien tanaman tertentu. -
Sehingga evapotranspirasi sama dengan Bilgm Jan | Feb | Mar | Apd | Me | Jn | Jl | Agst | Sept | Ot | Nop | Des
evapotranspirasi  potensial dari  perhitungan o 063 | 963 | 063 | 963 | 983 | 963 | 063 | 963 | 063 | 963 | 063 | 963
Penmag.x Crolpr‘:aCt?(r' Da(;'. hargg.evapgtra”Sp'rf‘sk' R | 1634] 1626] 150] 124] 1286 12.07] 1246 T54] 140 588 166 16.6
an iperoleh, kemudian digunakan untu : .

yang P g Sumber : Hasil Analisis, 2018

menghitung kebutuhan air untuk pertumbuhan ) )
dengan memasukkan data curah hujan yang Tabel 11 Perhitungan mencari besaran (N)

Tabel 10 Perhitungan mencari besaran (Ra

efektif. Data klimatologi untuk perhitungan Bulm Tul |Agst|Sept Ok Nop| Des | Jn Feb Mar | Apd| Me Jum
evapotrans pirasi Daerah Irigasi Weliman disajikan 1{’ 063 | 063 | 063 083 063 | 063 | 063 06 063 | 063|063 O
pada Tabel 3 ' T N T ) 119
Tabel 3 : Rekapitulasi Data Klimatologi Ra  1161] 1181 1-_..[18 1__9.1;;33 1268|1258 1239 1210| 11811160 1132
S Sumber : Hasil Analisis, 2018
Bum | M5 | Keo asgn e | ST bemimaran | v Tabel 12 Perhitungan mencari besaran f(T)
ahari (; (K
[(UDCJ oo | jam ) mat(:r; o ) Bulan | Jan | Feb | Mar | Apl | Me | Jun | Jul | Agst  Sept | Okt | Nop | Des
fj Yo %o
Januari 26.74 5.00 9.26 88.00 47.00 0.81 (mligar) 319311 32.038 | 31677 | 28.592 | 28.632 | 27.715 | 23.873 | 21.405 | 24310 | 27.754 | 28978 | 32.409
Pebruari | 27.20 | 400 | 741 86.00 60.00 1.02
Maret 27.00 4.00 7.41 86.00 57.00 110 fled) | 0090 0090 0092] 0.107] 0.107] 011 ] 0.0211 0.133 1 0.120] 0.111] 0.105] 0.088
s [ |50 oo [ s [0 | Sumber ; Hasil Analisis, 2018
Tuni 26.60 7.00 12.96 77.00 79.00 1.05 Tabel 13 Perhitungan mencari besaran f(ed)
Juli 25.70 9.00 16.67 70.00 85.00 0.95
Aguss | 2500 | 800 | 14® 62.00 100.00 0.4 Bulan | Jn | Feb | Mar [ Apd | Me | Jun | Jul | Agst | Sept | Okt | Nop | Des
September | 27.00 6.00 11.11 66.00 96.00 1.00
Oltober | 2880 | 5.0 9.26 68.00 91.00 103 Ei 319311 32.038 | 31.677 | 28.592 | 28632 | 20715 | 23.873 | 21.405 | 24310 | 27.754 | 28.978 | 32.409
Nopember | 28.80 4.00 741 71.00 §1.00 1.05 (mm ar)
Desember | 2750 ] 300 ] 236 5100 8000 L.06 fled) | 0.09  0.090| 0092| 0407| 0.107| O.110] 0.0 0.033 0.120| 0.111] 0.105| 0088

Sumber : Hasil Analisis, 2018
Tabel 4 :. Suhu dan lama pernyinaran terkoreksi
Bulan Jan | Feb | Mar | Aprl| Me | Jun | Jul | Agst | Sept | Okt | Nop | Des

Sumber : Hasil Analisis, 2018
Tabel 14 Perhitungan mencari besaran f(n/N)

ST [27.28[2774[2754(28.14]2798[27 14]2624] 6 44 175412934129 3428 34)  [Boem | Jen | Feb | Mar | Apr | Met | Jon | Ju | Agt | Sep | Okt | Nov| Des

Denyiaran n) [ 479 60.9 579|949 199 (9] 859 [1009] 969 919 [s19T609]  byx [0260(025 0318 0,000 10483 053 osososee o7 o.ams Toos ot

Sumber : Hasil Analisis, 2018 fay oas losasloass o Tosse Tosms Tosnelos oeln e ln
) e . () [0.338]0.32510.388) 0.464 0,336 {0.573 | 0.574 {0,396 0,577 0,328 |0,458 | 0.421
Tabel 5. hasil konversi suhu ke tekanan uapt air — o —— :
(ea) Sumber : Hasil Analisis, 2018
ol b % % ] e IR Tabel 15 Perhitungan mencari besaran ¢
i | o | feb | Mar [ ded | Me | | W] At ] St | Okt | hop | D - -
: .:, v | 1 | 9 | M o p— t.F‘ A:' Bulan Jan | Feb | Mar | Apr [ Mei | Jun | Jul | Agt | Sep | Okt | Nov | Des
DB 0% 0| BY | DS BN B4 S| B | BY | BY
— e R [976019010/890167,10] 4201 8150 9.0 780 7.0 7830 830 879
6 [ BB 75| %8 | R0 | NG |55 AN | M| NB | QU T QU TS| s omi) 6309 6,168 6339 67216655 65516735 7,37 79527996 7,458 080
Sumber : Hasil Analisis, 2018 Uda) | 2389]2583 2,111 1667|1667 1722 178 [2.000 .67 [ 172 [14m [ 1972
Tabel 6. Hasil perhitungan ed A 1007 | 1.050] 1021 1036 1,034 | 1.030] 1,034 | 1.051] 1066 1.071] 1,003 ] 1040
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Jan RH Max =90%
Rs (mmmyhr) 6 6,309 =]
Ud (vdt) Uday / Unight = 2,00
0 1,06 1,064 1,10
2,389 " 1,007
3 098 0992 1,10

Sumber : Hasil Analisis, 2018
Perhitungan Evapotranspirasi
selanjutnya pada Table 16
Perkolasi

Perkolasi adalah penyerapan air ke tanah
dalam arah vertikal ke bawah, dari lapisan tak

Potensial

jenuh. Jumlah perkolasi dipengaruhi oleh
karakteristik tanah, kedalaman air tanah dan
sistem akarnya. Koefisien perkolasi adalah

sebagai berikut (Hadihardjaja dkk., 1997) :
a. Berdasarkan kemiringan :
- lahan datar = 1 mm/hari
- lahan miring > 5% = 2 — 5 mm/hari
b. Berdasarkan tekstur :
- berat (lempung) = 1 — 2 mm/hari
- sedang (lempung kepasiran) = 2 -3 mm/hari
- ringan = 3 — 6 mm/hari
Dari pedoman di atas dan berdasarkan
pengamatan yang ada, areal lokasi proyek berupa
tanah lempung berpasir , dengan demikian
perkolasi dipakai 2 mm/hari.
2.Koefisien tanaman (Kc)
Besarnya koefisien tanaman (Kc) tergantung
pada jenis tanaman dan fase pertumbuhan.
Dalam perhitungan ini koefisien tanaman untuk
padi dengan varietas biasa digunakan mengikuti
Tabel 16 Perhitungan Evoporasi Potensial

ketentuan Nedeco / Prosida. Harga Koefisien
Tanaman. Untuk Padi dan Palawija menurut
Nedeco/Prosida dapat dilihat pada Tabel diatas
3.Curah hujan efektif
Curah hujan untuk menghitung kebutuhan irigasi.
Curah hujan efektif adalah bagian dari
keseluruhan curah hujan yang secara efektif
tersedia untuk kebutuhan air tanaman. Besarnya
koefisien curah hujan efektif untuk tanaman padi
dapat dilihat pada Tabel diatas.
Curah hujan (Re) dihitung dari data curah hujan
rata-rata setengah bulanan yang selanjutnya
diurutkan dari data terkecil hingga terbesar. Data
hujan yang digunakan adalah data hujan stasiun
yang terdekat dengan DI Weliman yaiut stasiun
hujan Besikama. Metode yang digunakan untuk
menghitung curah hujan efektif adalah :
Menghitung curah hujan andalan (Rso)

Curah hujan andalan adalah jumlah CH yang
dapat diharapkan ada (andal) pada periode
tertentu di suatu tanah, di mana risiko kegagalan
telah dihitung dengan benar.

n
R80:§+1

Dimana :

Rgo= CH yang terjadi dengan
20% dan yang terjadi sama
sebesar 80% = CH andalan

n = jumlah data

resiko kegagalan
atau melampaui

No.

Urnian

Keterangan | Satuan Jan | Feb | Mar | Apr | Mei [ Jun Jul | Aga | Sept | Otd | Nop | Den
I |Data
1| Temperamr () (data) °c 204 | 200 | 200 | 201 | 197 | 188 | 184 | 185 | 199 | 211 | 212 | 209
2|Kecepatan Angin (17) (data) lanfjam 8.60 930 7.60 6,00 £.00 &.20 6,40 720 7.80 6,20 5,30 7.10
3|Kelembaban Relatif (RF) (ciata) %8 §7,60 | 50,10 | 59,60 | £7,10 | 84,20 | 51,80 | 79,40 | 78,40 | 77,80 | 78,50 | £3.50 | §7,20
4]Kelembaban Relatif Masion m (RHmax) %% = = < = = - . - = 5 = J
5|Pevinaran Matahari (n) (data) %% 3460 | 31,90 | 4150 | 53,30 | 63.60 | 6860 | 69,30 | 73,40 | 71,80 | 65,50 | 5550 | 48,50
II |[Koreksi Data
6|T = (T-0.006 ED) c 2320|2383 228312300 | 2350 | 2163 (2320 | 2933 2095]1 2300 23022372
7|n =(n-0,010 H) %% 35,30 | 3660 60 00 | 68,30 | 7330 | 7400 | 78,10 | 76,50 | 70,20 20 | 53,50
III jAnalisa Data
Slea (tabel) 28,47 | 27,79 | 2779 | 27,96 | 27,28 | 2583 [ 2523 | 2538 )| 2762 | 20,66 | 2984 | 29,32
Sled=ea x RH (23(3)/100 nmmbar | 2495 | 2503 | 2390 2436 | 2297 | 2133 | 2003 | 1990 2149 | 2320 | 2500 25,57
10|(ea - ech) (B3-(S) mumbar | 353 | 275 | 250 | 361 | 431 | 470 | 520 | sas | 513 | 535 | 483 | 395
11)f (u) =027 (1+0.864.1) 027((1+0.864x| lamfam | 029 | 029 | 029 28 | 028 | 025 | 028 | 026 | 020 | 025 | 028 | 029
(2)/100))
12[¢1-W) (tabel) 0.27s| o,2s2] o2s2] o2s:| o2ss] o294 o2ss| o257] o283] oz271] o270
13| W (tabel) 0,723| o,719] o719 0,720 0,716] 0.705| o700 o701| o71s| o730 0,731
14|Ba (tabel) mmhr | 16.168] 16145] 15.500] 14.355] 13,033 12.310] 12.633| 13.655] 14,578] 15.823] 16,045
15|n (7)/100 / 12,1 0.032] 0030 0039 oo0ss| o0se| oosi| oos1] ooss| oo0s3| 00ss| 0050
16N (tabeD) 0,125| 0,124] o121] o119] 0,217] 0,116] 0,117 o118] 0120] 0123 0125
17 |/ (15¥/(16) 0.260] 0.245| o318] 0404] o0.483] 0523] 0524 054g| 0.527] 0473] oa3ss| o
18|Rs = (0,25 + 054 (n™N)Ra (025 + mm'hr 6309 6168 6339 721| 5655 6.551] 6.735] 7.437| 7e9s3] 799s| 7.ass
05417 0=(14)
19|Rns = (1 + 0.25)xRs (1+0.25)(18) mmbr | 7.886] 7.710] 8.174] sa01| s319] si188] s319 9.:3_6' 9.540] 9995 9322] 8812
201f (1) (tabel) 15244 15.164] 15.163) 15.184) 15.104] 14 924( 14 824| 14 864] 15,144 15383 15.405] 15,344
21|fled) (tabel) 0,120] 0,120] 0,120] 0,120] 0,125] 0,134] o0140] 0,141] 0,133] 0,124] 0,120 0,120
221 fin/NY (tabel) 0333' 0.32s| o3ss| o4es] 0.538] 0.573] 0.574] o.see| 0.577] o0s28] 0458 0am
23|Rnl = (1) x fled) x finD) (20121 3 27) mmhr | o618 0.591] 0707] osss| 1.013] 13148 193] 1.2s3] 1.135) 1.003] o0sa7] 0778
24|Rn = Ras - Ral (19)-/(23) mmhr | 7.269| 7,120] 7.467] 7.556| 7.306] 7041 7.227| sos2] s7s2] sov1| s47s] soss|
25|Kecepatan Angin Rata2 (Ud) m/dt 23s0| 2.383] 2111] 1667 1687 1.723| 1.778] 2000| 2167] 1.723] 1.473] 1972
26|Faktor Perki Keond Musim ¢ 1,007) 1,050| 1021 1,038 1,084| 1.030| 1034 1.051] 1.066] 1.071] 1,023] 1,040
27|ETo™ = W(0,75Ra)(1-W).f(L) {aa-ad) (1330, 7529 ~ 4,223) s,063| 3.255] 4,365 4,269 4,119 4239 4.705| 5226| 5410 5,012 4,680
C1-C133.01 12103
IV |Evapotranspirasi Potensial
28|ETo=c . Eto* (26)x(27) mmhr | 4253 4266] s348] a3522] 4415] 4242 s383] asar] ss70| s8] s125] 4ses

Sumber : Hasil Analisis, 2018
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Tabel 17 Curah hujan efekif untuk tanaman padi

Bulan Uraian | RB0 |Re Padi (7084 * R80) | Hr 1/2bln | Re Padi (mm/hr}
Jan 1 19 133 15 0.89
2 80 56 16 3.50
Feb 1 74 51.8 15 3.45
2 94 65.8 13 5.06
Mar 1 57 39.9 15 2.66
2 66 46.2 16 2.89
April 1 25 17.5 15 1.17
2 10 7 15 0.47
Me 1 0 o] 15 0.00
2 0 0 16 0.00
Jun 1 0 0 15 0.00
2 0 a 15 0.00
Juli 1 0 0 15 0.00
2 0 1] 16 0.00
Agst 1 0 0 15 0.00
2 0 0 16 0.00
Sept 1 0 0 15 0.00
2 0 0 15 0.00
Okt 1 0 1] 15 0.00
2 0 a 16 0.00
Nop 1 0 0 15 0.00
2 52 36.4 15 2.43
Des 1 63 44.1 15 2.94
2 96 67.2 16 4.20

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Tabel 18 Curah hujan efektif untuk tanaman
palawija
Bulan Uraian | R80 |Re Palawija(50% *R80)| Hr1/2 bin |Re Palawija{mm/hr)
Jan 1 19 9.5 15 0.63
2 80 40 16 2.50
Feb 1 74 a7 15 2.47
2 L 47 13 3.62
Mar 1 57 28.5 15 1.90
2 60 33 16 2.06
April 1 25 12.5 15 0.83
2 10 5 15 0.33
Me 1 0 0 15 0.00
2 0 0 16 0.00
Jun 1 0 0 15 0.00
2 0 0 15 0.00
Juli 1 0 0 15 0.00
2 0 0 16 0.00
Agst 1 0 0 15 0.00
2 0 0 16 0.00
Sept 1 0 0 15 0.00
2 0 0 15 0.00
Okt 1 0 0 15 0.00
2 0 0 16 0.00
Nop 1 0 0 15 0.00
2 52 26 15 173
Des 1 63 3L5 15 210
2 96 48 16 3.00

Sumber : Hasil Analisis, 2018
Tabel 19 Perhitungan Kebutuhan Air
Penyia- pan Lahan

Untuk

Bulin

Jn | Feb | Mar | Ape | M| Rn | Rl | A | Sept | Okt | Nop

3 R — 1035 w36 L es [0 [ osr T ooss L oss T Tuse T T e

Sumber : Hasil Analisis, 2018
Kebutuhan Air Untuk Irigasi

Yaitu kebutuhan air yang digunakan untuk
menentukan pola tanaman untuk menentukan

Joko Suparmanto’, Sutirtos?

tingkat efisiensi saluran irigasi sehingga
kebutuhan air untuk setiap jaringan diperoleh
(Ditjen Pengairan, 1985). Perhitungan kebutuhan
air irigasi dimaksudkan untuk menentukan jumlah
debit yang akan digunakan untuk mengairi daerah
irigasi. Direncanakan pola tata tanam padi — padi
— palawija, dengan jenis padi varietas unggul dan
palawija tanaman kedelai.

Kebutuhan air lIrigasi pada DI Weliman
dengan pola tanam eksisting Padi — Padi -
Palawija.
1.Perhitungan kebutuhan air irigasi DI Weliman

dimulai awal tanam pada Bulan November 2,
April 1 dan Juli 2 dengan waktu penyiapan

lahan T = 45 hari
Tabel 20 Kebutuhan Air Irigasi Eksisting Musim
Tanam November 2, Maret 2 dan Juli 1

Langkah-langkah perhitungan :

a.Kebutuhan bersih air di sawah untuk padi
adalah :
NFR=ETc+P +WLR -Re

ETc = IR (kebutuhan air penyiapan lahan bulan
November) = 11,20 mm/hr, P = 2 mm/hr, WLR
= 0 Re padi November 2 = 1,73 mm/hr, NFR =
11,20+ 2 +0-1,73, NFR = 11,47 mm/hr

b.Kebutuhan air irigasi untuk padi adalah :
IR=2R e =0,65 (Efisiensi irigasi)

e

IR =225 = 3,93846 mm/hari

0,65
Kebutuhan air irigasi untuk palawija

IR=(ETc-Re)/e

ETc = 0,75 * 4,947 = 3,71025 mm/hr ( Agustus
1)

Re =2,45 mm/hr

IR =(3,71025 - 2,45)/ 0,65 =1,938846 mm/hr

DR=—*|R
8,64
= ﬁ *1,938846 = 0,2244 It/dt/ha

A =661,60 ha (luas DI Weliman)
DR = 0,2244 * 661,60 = 148,643 It/dt
= 148,643 It/dt = 0,1185 m?¥/dt
Perhitungan selanjutnya dalam Tabel 5.41
dibawah ini. Untuk perhitungan kebutuhan air
irigasi dengan pola tata tanam November 2 s/d
Januari 2, langkah-langkah perhitungannya sama
seperti pada perhitungan pola tata tanam
November 1, Maret 2 dan Juli 1.
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| Oos | dan_ | b | war | &pn | we | dun | Jul | Agmt | sept |  om
K eterangan Al | !?f [ I I T T T T I T T T T T T T I T ’r n_| ‘TE B T T
| PADI| I | PADI | | | PALAWLIA [
2 Koefsen Tanaman . = LB
e
= L
_Clratamtay | Lp 045
3. Evapolranspirasi (ETo ) mee| 513| 513| 87| se7| sos| 45| s27] 4 235] 2% am2| asa| aan| sa1] a2s| 224] 238 438 2| 205] 57| =s7| s 580
4, Perkolasi (P ) mmb| 200 200 200 20| 200] 200 0 200) 200 200) 200) 200] 200) 200) 200| 200) 200)] 200] 200] 200] 200) 200] 206) 200
& Penggunaan Konsumiif mwht| O77| 1120] 1101] 1101 | 461] 454 434] 284 128) WA | W75 | 1075 0E | 478| 457 431 29| 212] 208| AT1| 511 | 24| 430 245
ETci=kxETo
©. Penggantian Lapisan Air - e )
1 3%
WLRZ i S— A | 4 ] G 15
) WLR3 { 130 330 33| a2
WLR (miarata) 110) 110 220) 110] 110 110] 110) 220 110] 110
7. Total Kebuluhan Air mmbe| 277 | 1320 | 1301 | 1301 71 | 7.54 G4 | S04 448 262 11275 1275 [1267 7 72 [ 741 | 712 | 412 [S19 |681 | 711 | 724 | 830 | 445 |
B Hujan E feitit i 00 | 243 284 420 83 | 3.5 45 | 506 | 266 B9 117 47 | 0.0 ). 000 | 0.00 | 0.00 | 0.00 00 | 000 ) 000 | D.00 00 | 0.00
9. Kebutshan Air Bersh (NFR) mmtv| 277 | 1077 | 1007 | B8 B2 I 09 |0B8 | 182 | 973 |1158 |1228 | 1267 T TE |T41 |72 | 412 16 [681 711 | 724 b ] 45
10_E fsiens ingas: 65 | 065 | 065 | 065 |0o5 | 065 | 065 | 065 | 065 | 065 | 065 | 065 |00 | 065 065 |065 | 065 |065 |06 |065 |065 | 065 [065 | 065 |
11 Kebuluhan Ar Ingasi (R) mobe| 426 | 1657 | 1549 | 1355 [1050 | 6.37 | 783 | 1.3 B0 | 1457 [1782 [1850 [19.45 [10.43 | 11.72 [11.40 [ 10.95 4 [ 794 (1048 |10.94 [1114 [ 583 85
10. Kebubuhan Ar ingas i intake (DR} [hoiha| 049 152 179 15 |12t T4 [091 |09 2 173 206 | 219 |25 [121 |13 [132 |17 3 ]09 [121 J127 (129 |114 T

Sumber : Hasil Analisis, 2018
2500 — Perhitungan debit andalan bertujuan untuk
menentukan luas lahan sawah yang bisa diairi.

5;20'00 A /\ Perhitungan ini menggunakan metode analisis
E 1500 — neraca air dari Dr.F.J. Mock Metode ini digunakan
2 00 | untuk menghitung laju buangan bulanan,
£ evapotranspirasi, kelembaban tanah, dan
| 3% penyimpanan air tanah. Metode ini dihitung
000 £ e .. P berdasarkan data curah hujan dua mingguan atau
Pinjgni IIEIIII|l_II i 1|II Plmprjminen % data Curah hujan bu'anan’ jum'ah hari hujan,

Nop| 0 | I | Feb [Mar | A | Maat | hui'| ot [6mat| gt ] ke evapotranspirasi, dan karakteristik hidrologi
——HujanEfektit ——Keb. Air Irigasi _ daerah drainase. Data curah hujan dua mingguan

Gambar 6 Grafik Kebutuhan Air Irigasi dan Hujan Efektif, dan jumlah hari hujan dua mingguan berasal dari
November 2, Maret 2 dan Juli 1 stasiun curah hujan SMU Karya Soe, Besikama
Sumber : Hasil Analisis, 2018 dan stasiun Atambua. Perhitungan keseluruhan

cara water balance.

Perhitungan Debit Andalan
Tabel 22 Debit Ketersediaan Bulanan Tahun 2017

No URAIAN Hifurgan  [Safuss] Janm Fab Aar Apr Mai Jun Jud Agat Sapt Ola New Daa
T I T Ty T I T [ T I T I T T T I T Ty T I T I T [
1 | DATAHLIAN
1 Cusah Hajan (P) [ Dhasa I 100.3] 893 552 437 40 8| 2 511 154 X | 2.9 &2 4.7 5.7 182 o 13.3 o 115 3.7 7.3 5.4 47.0 3s.5
2 | Hae Higan gy Dana hari 13 1n 8 7 El 2 1 2! 2 167
T | EVAPOTRANSPIRAST
[TERBATAS (Ex)
3 Euapotammpzan ETe YR 1260 1260 1110 1110 1520 1520 | 1290 12.90 1530 | 1530 | 1490 | 1450 | 1550 | 1550 | 1590 | 1590 | 17.70 | 17.70 | 15.70 | 1570 | 15.00 | 15.00 15.7%0 1570
| Peteradal (ETo)
4 Tenwtan | % | %0.00 | 4000 | 4000 | s000 | 2000 | s000 | s000| s0.00 |40.00 | 20,00 [ 40.00 | 20.00 | 5000 | 40.00 | s0.00 [ s0.00 | 40.00 [ 40.00 | 40.00 | 40.00 | s0.00 | s0.00 [ s0.00 | s0.00
| Tackdea (md
5 G20y * (18 - k) [ Hitergan - 0.17] 036 0. 204 035 014 0.35) 0.20| 0365 o3y 035 o33 035 0.33 0.36] 033 036 o033 o35 o3 o34 o3y 034
¢ |E= (ETo)* g2y * @) | mm | 200 | a5 | 101 | 400 | 218 | 547 | 258 | aes 457 | 536 | 506 | 558 | 683 | 716 [ 578 | 637 [ so6 | 705 | 595 | e | aas | e
a8 - 1
7 |Ei= - (3) - (6) em | josol sesl seel 70| j3er] 73 o3zl sael s3] evel o33 esel joss] sel 1327] 127 misal 1133 1274 1261 130d 3216 w23 877
T | KESEMBANGAN
| AR
8 Dh=PF-E (1) -7y I 5.7 227 7931 4813 30,60 3104| 21.74 42 B0 3s0| -3B200 -T.59 -335 -1133| -0.84 -£87) 413 4340 372) 3008
L Kardurgan Ax Tarah mm 0.00| 0.00| 0L00 .00 000 0.00| .00 0.00| o000l -3B0) -T.55 335 .15 -1133| -0.84 -£87) o.00 .00 ooq [ 1
10 | Kapasias K dembaban sMe em | 1124 | 1201 | 1175 | 1110 | 1087 | 1082 | 106.4 | 1102 [1081 | 1002 005 | 1012 | 1008 | 2012 1000 | 1024 | 1001 | 1054 | 1111 | 1084 | 1078
[Tarah GMIC)
11 | Kelbdan Aw (W3) (5)- @) em | 5173l 9227l ) ss33) soen| 3108 21s] s2s0] 3ol cod cod oco| oool cool s91] oool 137 ool ood cod s3d s34d 3783 3004
TV | ALIRAN DAN
[PENYDPANAN
AR TANAH
12 | Enflrnai (D) (11} * (D e 1298 2307 15.8%) 1208 765 7.7 543 050 felele | felele | 000 0.00] 0.00| 123 0.00| 034 0.00| 0.00 0.00 108 10.85
13 |05 (1 +k)in [Mnergan - 841 14 55 12 =5 T 457 .04 3. 33 035 felele | felele | 000 0.00] 0.00| 080 0.00| 022 0.00| 0.00 0.008 0.67) 705
14 |k*"Via- 1) [Mergan - 2.70] 333 335 5.30| 487 4.00| 2.93| 1535 250 o7y o8y xS 026 0.07| 0.08| 026 0.02| 014 0.0l 004 .00
15 | Volume Pamimpanan A3+ | mm | 1001 | 1833 | 1622 | 1332 | 98¢ | 904 | 648 253 | 290 | 076 | 087 | 023 | 0.26 [ 087 | 008 | 048 | 002 [ 004 | 001 | o1 | 708
o e
16 | Parubahan Volome Adr Va-Vip-1) | am 210 T2 511 -5.01 -6.38 -4.28 -3.35 o -395 | -677| -1.77 | -203 | -0.53 | -0.61 064 | 018 | -038 | -005 | -0.34 ) 002 as7 T.05 565 -0.05
DVa)
17 | Alran Dasar (BF) (12)-a® | mm | 1083 158s| 1s72) 1704 1408] 1208 879 1w007| sss| 677 177 203 os3| os| oss| oas| e73| oos| 034 o0l osf 330 3m| 79
18 | Al Langung (D) (11} - 12y mm 3330 6520 5543 36.09| 2295 23.28| 16.30| 32.10 2.70| oog Relels | .00 .00 .00 3.58] 0.00| 103 0.00| 0.00 .00 305 3255 2838 2254
15 | Alean (R) ((17)+ Q1 8) mm 45 63| 8503 7420 53.13 3e58| 3532 2509 4217 756 677 177 203 053 o581 427 0.18] 175 005 o034y 0.0 355 36.35 3217 3013
|V | DEBITALTGAN
STTGAT
21 | Debi Aliran Sungai A =% i idet| 12888 20870| 19235 158 54 95.87| 8584 6505 10833] 1959 1645 459 5.26 138 1.48| 11.07] 0 44 454 014 087 004 2.21 $424 8340 7323
22 | Debat AlranSungai Erdat| 128662 206702| 152330 128937| S3865| 83856| 63046 109328] 19551| 16448 4595 5263 1378 1430| 11068 444 asa1 142 =7 40 5211 S4230| =337 73230
23 tasi i 15 16 15 13 15| 18 13 15| as| e as|  as| 15| el us| 16| 15| 1s| 1 14 15 14 14 14
24 | Deba Aliran (dbaca: of 166.75| 28575 24829 178.52| 124.25| 11866 B4.30| 14169 2539 2273 595 682 179 205 1434 0.61 5 88| 0.18| 113 008 1154 12214 10808| 101.23|
10%y

Sumber : Hasil Analisis, 2018
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Joko Suparmanto, Sutirtos?
Tabel 23 Tabel Rekapitulasi Perhitungan Debit Sungai Benanain
Debit (m*/det)
Bulan 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
1 i 1 it 1 i 1 it 1 I I it 1 i 1 i 1 I I i
Jan 18551 9243 | 7221 | 5748 | 19692255 72112769 7931 | 4356 [149.54| 8391 [11606 (18891 | 91.54 [12820 10580 [15556|12732|128.66|206.70
Feb  [195.97|103.02f 75.72 | 72.91 |207.62[405 73 {30075 14135 |178.03 [103.09] 50.57 | 27.74 | 84.19 | 90.00 | 20596 |172.70 |216.97|267.00 | 192.35 [158.94
Maet |104.13[10096 71.28 | 17.12 |331.52|11148)213.29|109.21|22279| 5525 |160.61| 2344 |132.16| 4866 |17422|117.07|185.03| 33.51 | 9587 | 85.84
April | 2048 [ 1711 | 27.14 | 2282 | 8165 | 2512 (3623 | 18.96 [ 51.04 | 1061 | 47.19 | 28.77 | 5529 | 5593 | 37.80 | 2080 | 30.61 | 10.62 | 63503 |109.33
Me 355 4181 5.62 355 | 1937 | 706 [1087 | 1655 | 1258 | 298 | 1023 | 435 | 1090 | §.55 9 86 5.85 9.18 299 | 1959 | 1645
Juni 1.79 154 1.69 1.14 581 621 326 33 3.97 0935 307 1.39 327 | 3354 | 296 1.87 276 | 2188 | 459 526
Juli (.54 043 051 032 174 1.14 0.98 094 1.13 0.27 092 0.39 0.98 4.69 0389 0,53 (.83 293 1.38 148
Agust | 0.16 013 0.15 010 052 0.34 0.29 028 0.34 0.03 028 0.12 0.29 141 027 0.16 0.25 088 | 1107 | 044
Sept 0.05 0.04 0.05 0.03 016 0.11 0.09 009 0.10 003 008 0.04 0.09 0435 0.08 0.05 0.07 028 454 0.14
okt | 001 | 001 | 001 | 001 | 005 [2019] 003 ] 003|003 | 001 | 002 [2041]003] 013002001 |002]00s]| 057|004
Nop 997 |13739) 3132|2767 | 6087|3061 | 001 | 2580 ) 001 | 77.58 | 001 296 0.01 0.04 001 | 3560 | 001 |28873| 921 | 9424
Des 100.33[12399| 3483 | 3632 | 9961 29777 | 3745 [184 41 (13904 [214.52] 36.14 | 6315 [ 7746 [11907| 61.09 | 7704 |23466|10540| §340 | 7323
Sumber : Hasil Analisis, 2018
Tabel 24 Debit Andalan %2 Bulanan Bendung Benanain (m?3/dtk)
No Bulan
Unt Jan Feb Mar Aprl Mei Juni Juli Agst Sept Okt Nov Des
tla el ol a2l e ol alal a2l el ol a2l a2t 2alalal1]2
1 | 4356| 57.48| 5057 27.74| 71.28] 17.12] 2048] 1061 562| 298| 169 05| 051 027] 01s| 008 005 003 001 001 0.01 0.04) 3483 3652
2 | 22| 7931) 7872 7291| 95.87] 23.44) 27.44) 1062 595 299 179 114| 054 032 016 010 005 0.03 001 001 001 296| 36.14) 6515
3 | 8391] 9154| 84.19) %0.00{104.13| 3351 3061f 17.11 9.18| 355| 276| 139 083 039 025 012 007| 0.04 002 001 001 2580 37.45 3.3
4 |127.69] 92.43(178.03]103.02)132.16) 48.66] 36.23| 18.96 9.86| 435| 298| 154] 089 043 027] 013 o008 0.04] 002 001 0.01) 2767) 61.08] 7.4
5 [128.20105.80| 192.35) 103.09] 160.61| 55.25| 37.80) 20.80] 10.23] 4.81) 3.07| 187 0.92 053] 028 0.16 008 0.05 002 003 001 3061 77.46]105.40)
6 (12866 116.06| 195.97 141.35| 174.22| 85.84) 47.19) 22.82| 10.87) 585 3.26] 3.33] 0.98] 094 0291 028 009 0.09] 0.03 004 001 3560 83.40]119.07
7 [155.56|127.32| 205.96] 158.94| 185.03| 100.96) 51.04) 25.12| 10.90] 7.06| 3.27| 526 0.98] 114] 029 034] 009 0.11] 0.03] 008 9.21) 77.58| 99.61|123.99
8 |18551|149.54) 207.62{172.70{213.29|109.21 55.29) 28.77| 1258 855| 377 621| 113] 148 034] 044 010 014] 003 0.13] 9.97| 94.24]100.33184.41
9 |188.91)206.70) 216.97{ 267.00{ 222.79| 111.48) 65.05| 55.93[ 19.37] 16.45] 4.59) 21.88| 138 293 052] 088 016 0.28] 0.05] 20.19)31.32]137.38]130.04[ 214,52
10 |196.92] 255.72 300.75{ 405.73{ 331.52{ 117.07) 81.65|109.33| 19.59| 1653 5.81) 33.54] 174] 4.9 11.07] 141 454 0.45] 087 20.41 60.87] 288.73| 234.66| 297.77]
Q80 | 72.21] 79.31) 7872 7291 9587 23.44) 27.14) 1062 5.5 299 179 114] 054 032 016 010 005 0.03 001 001 001 29| 36.14] 85.15
Sumber : Hasil Analisis, 2018
Tabel 25 : Water Balance DI Weliman Musim
Tanam November 2 April 1 dan Juli 2 ©
Debit Perhitungan (m3/tk) ol .
Periode Debit | Kebutuhan | Water l.‘l.';::i:g:' Keterangan /J\
Andalan | Airlrigasi | Balance = /
Jan ! 72211] 0326 | 71884 | 6616 |Suphs :
I 79.305| 1269 | 78036 | 6616 |Supks 2
Feb | 78718| 1186 | 77532 | 6616 |Supks
i 72.912| 1038 | 71874 | 6616 |Sups 2
Mar | 95869 0804 | 95066 | 6616 |Supks
I 23436 0488 | 22948 | 6616 |Supks T Tl Ta o Tal e Tul s oo Ta o Ta s Ta e T T T T
April | 27.136| 0599 | 26537 | 6616 |Suphs L e | | o | i | | o | | st | ok | v | s
1] 10.618 0.103 10514 661.8  [Suphs Air Irigasi Debit Andalan (x 10)
Me | 5950 0214 5738 661.6  |Supks .
I 2986 1147 1840 6616 Sgios Gambar 5.11 Water Balance Daerah Irigasi
Jun | 1.785| 1.365 0.421 6616 |Supks Weliman
I 1.135 1447 -0.312 51901 De fisit . H el
Juli | 0.536 1493 -0.8957 23738  |Defwsit Sumber ) HaSI| AnaI|S|s, 2018
I 0319] 0799 | -0479 | 26445 |Defsi Pola Tanam Rencana
Agst [ 0.161] 0898 | -0.737 | 11841 |Defiit Berdasarkan pola tanam yang eksisisting
L 0036, 0875 . 41 . ocf - aitu padi-padi-palawija yang telah dilakukan
Sept | 0.048] 0839 | 0791 | 3802 |Defwi yaiu - padi-padi-p ja yang _
I 0.031] 0485 -0.455 4178  |Defsit perhitungan “Water Balance”, terlihat bahwa
Okt [ 0014] 0808 | -0593 1574  |Defiit periode musim tanam November 2, Maret 2 dan
- i T - Juli 1 tabel 5.55 menghasilkan debit balance
Nop | 0.007| 0838 -0.830 568 |Defsit - g _
i 2959] 0853 2.106 8616 |Suphs surplus hanya pada periode | (Nop IlI). Memasuki
Des | 36.139] 0783 | 35387 | 6616 |Suphs minggu kedua musim tanam ke dua sudah terjadi
I 85.147] 0524 | 64622 | 6618 |Supls

Sumber : Hasil Analisis, 2018

deficit air. Kemudiaan air surplus lagi pada
minggu terhakhir musim tanam 3.
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Tabel 26. Pola Tanam dan Water Balance eksisi\ting

Bulan Nop Des Jan Feb Mar Apd Mei Jun Jul Agust Sept Okt
Periode IR DDRRDEEE
Pola Tanam | PADI| | | PADI| | | PALAWWA |
WaterBalance| 718] 78] 775[ 71.9] 95.1] 229[ 26.5[ 105] 5.74] 1.8¢[ 042] 93] 1] -05] 4.7] -08[ 8] 0.5] -08] 08 0.8] 2.11] 35.4] 645

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Setelah memperhatikan evaluasi kondisi pola tanam
eksisting, maka pola tanam yang direncanakan adalah
meningkatkan intensitas tanam padi pada musim
tanam 3
Pembagian golongan

Pembagian blok golongan didasarkan kondisi
topografi dan Bangunan Bagi agar memudahkan
dalam pembagian dan pemberian air irigasi. Jaringan
Irigasi Weliman dibagi menjadi 3 golongan yaitu :

e Golongan I: Saluran Sekunder Weliman 1.Ka,
Sekunder Weliman 2.Ka kiri, Sekunder Weliman
2.Ka kanan, Sekunder Weliman 3.Ka, dan Sekunder
Weliman 4.Ka. Luas total golongan | = 387.1 Ha;

e Golongan Il : Saluran Sekunder Weliman 5.1.
Ka.(a), Saluran Sekunder Weliman 5.1.Ka(b),
Saluran Sekunder Weliman 8.Ka, Saluran Sekunder
Weliman 9.Ka, dan Saluran Sekunder Weliman
10.Ka. Luas total golongan Il = 180.2 Ha;

e Golongan Il : Saluran Sekunder Weliman 6.Ka,
Saluran Sekunder Weliman 7.Ka dan Saluran
Sekunder Weliman 7.T. Luas total golongan | =
105.8 Ha;

Metode Pemberian Air Irigasi SRI (System of Rice
Intensification)

Pola tanam eksisting di DI weliman belum berjalan
optimal karena kurangknya pasokah air pada musim
kering (musim tanam | dan Il). Oleh karena itu dicari
suatu metode yang bisa memberikan jalan keluar
terkait kurangnya pasokan air tersebut. Metode yang
dipilih adalah metode pemberian air irigasi SRI. SRI
(System  Rice Intensification) adalah teknik
penanaman padi yang mampu meningkatkan
produktivitas padi dengan mengubah pengelolaan
tanaman, tanah, air dan nutrisi. Konsep dasar SRI
adalah :

a. Transplantasi bibit berlubang, sangat muda (7-14
hari setelah disemai) dengan jarak tanam longgar
(30 cm x 30 cm).

b. Penyediaan air irigasi secara intermiten tanpa
genangan di sawah.

c. Air diberikan saat tanah cukup kering (batas
bawah) hingga genangan dangkal (batas atas).
Setelah batas atas tercapai, irigasi dihentikan dan
genangan air di tanah dibiarkan berkurang
sampai batas bawah tercapai lagi. Batas bawah
dan atas bervariasi tergantung pada jenis tanah
dan karakteristik agroekologi lokal.

Jika konsep dasar dan metode SRI diterapkan dengan

benar, panen padi yang lebih besar akan diperoleh

meskipun dengan mengurangi input eksternal (air,
pupuk kimia, dan sebagainya). Hal tersebut dapat

menghemat air, benih, serta menuju pada padi
organik.

Tanah yang terdapat di daerah studi
merupakan tanah dengan tingkat perkolasi sedang
atau rendah batas atas dan batas bawah irigasi
mengacu pada metode yang biasa dilakukan petani
di Jawa Barat seperti dijelaskan pada Bab Il. Batas
atas irigasi adalah macak-macak (pada fase
vegetatif) atau genangan 2 cm (pada fase
generatif). Batas bawah irigasi adalah saat kondisi
di lahan terlihat retak rambut. Rincian perhitungan
pemberian air metode SRI Jaringan lIrigasi Pirang
Kanan adalah sebagai berikut:

1.Persemaian
Persemaian dilakukan dengan penggunaan
wadah berupa kotak/besek/wonca/pipiti hal ini
dimaksudkan untuk memudahkan pengangkutan
dan penyeleksian benih. Dalam studi ini untuk
lahan seluas satu hektar dibutuhkan wadah
persemaian dengan ukuran 20 cm x 20 cm
sebanyak 500 buah. Pemberian air diasumsikan
genangan setinggi 0,5 cm (kondisi macak-
macak). Contoh perhitungan persemaian sebagai
berikut:
e Musim Tanam |, Golongan 1
e Luas persemaian = 0,2 x 0,2 x 500 = 20 m?2
0,002 Ha. Persentase untuk tiap Hektar

%xloo% =0,2%

o Kebutuhan air dihitung menggunakan rumus;
0, =54 1 10.000

0 - 0,005 x 100% x 0,002 x 661.6
=
1

Q1 = 49,500 m¥hari = 0,573 It/det

x10.000

Kesimpulan

Berdasarkan hasil andlisis sesuai pembahasan
diatas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
a.Debit air yang tersedia pada Bendung Benanain

untuk mengairi lahan pertanian pada Jaringan
Irigasi Weliman di Kabupaten Malaka sesuai
debit andalan 1/2 bulanan adalah Bulan Januari
72,21 - 79,31 m3 /detik, Bulan Februari 78,72-
72,91 m3 /detik, Bulan Maret 95,87 - 23,44
m3/detik, Bulan April 27,14 - 10,62 m3 /detik,
Bulan Mei 5,95 — 2,99 m3/detik, Bulan Juni
1,79 - 1,14 m3 /detik, Bulan Juli, 0,54 - 0,32
m3 /detik, Bulan Agustus 0,16 - 0,10 m3 /detik,
Bulan September 0,05- 0,03 m3/detik, Bulan
Oktober 0,01-0,01 m3/detik, Bulan November




b

C.

Optimasi Debit Dengan Memaksimalkan Luas Lahan Pertanian Guna Mendapatkan Hasil
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Produksi Pertanian Yang Maksimal Pada Jaringan Irigasi Weliman Di Kabupaten Malaka

0,01 -2,36m3/detik,BulanDesember 36,14-65,15 m3
detik

Hasil analisis kebutuhan debit air di intake untuk
kebutuhan lahan pertanian dan sesuai jadwal pola
tata tanam yang direncanakan, melalui pergeseran
pola tanam serta perhitungan “Water Balance debit
yang diperlukan di intake (pengambilan) sebesar :
Bulan Januari 1,21-  0,74m3/detik, Bulan
Februari 0,91 - 0,16 ma3/detik, Bulan Maret

0,32-1,73m3 /detik, Bulan April 2,06 -2,19 m3
/detik, Bulan Mei 2,26-1,21m3 /detik, Bulan Juni
1,36-1,32 m3 /detik, Bulan Juli 1,27 -
0,78m3/detik, Bulan Agustus 0,92 -

1,21m3/detik,Bulan September 1,27- 1,29 m3/ detik,
Bulan Oktober 1,14-0,79m3/detik, Bulan November
0,49-1,92 m3/detik, Bulan Desember 1,79-1,
57m3/detik

Hasil analisis kebutuhan debit air di intake untuk
kebutuhan lahan pertanian dan sesuai jadwal pola
tata tanam yang direncanakan, melalui pergeseran
pola tanam serta perhitungan “Water Balance debit
yang diperlukan di intake ( pengambilan) guna
mengahasilkan produksi pertanian yang maksimal
dengan pola tanam Padi — Padi Palawija dengan
periode musim tanam November 1, Maret 2 dan Juli
1. Mengingat kondisi topografi dan Bangunan Bagi
serta adanya difisit air pada bulan — bulan tertentu
dan untuk memudahkan dalam pembagian dan
pemberian air irigasi dilaksanankan dengan sistem
pembagian sesuai blok / golongan yang dibagi
menjadi 3 golongan yaitu :

Golongan | : Saluran Sekunder Weliman 1.Ka,
Sekunder Weliman 2.Ka kiri, Sekunder Weliman
2.Ka kanan, Sekunder Weliman 3.Ka, dan
Sekunder Weliman 4.Ka. Luas total golongan | =
387.1 Ha;
Golongan |l : Saluran Sekunder Weliman 5.1.
Ka.(a), Saluran Sekunder Weliman 5.1.Ka(b),
Saluran Sekunder Weliman 8.Ka, Saluran
Sekunder Weliman 9.Ka, dan Saluran Sekunder
Weliman 10.Ka. Luas total golongan Il = 180.2 Ha;
Golongan Ill : Saluran Sekunder Weliman 6.Ka,
Saluran Sekunder Weliman 7.Ka Saluran
Sekunder Weliman 7.T. Luas total golongan | =
105.8 Ha

Saran

a.

Untuk menjaga memenuhi kebutuhan air sesuai
pola tanam vyang telah ditetapkan hendaknya
petugas harus rajin memelihari secara kontinu
memantau untuk memperhatikan papan duga
ketinggian air pada bok-bok pembagi sesuai tinggi
air yang telah ditentukan dengan melihat
kebutuhan dari masing-masing blok

Perlunya diadakan dan disosialisasikan kepada
masyarakat pengguna air pada Wilayah Daerah
Irigasi Weliman Kabupaten Malaka melalui ahli-

Joko Suparmanto’*, Sutirtos?

ahli  teknik  pengairan pada  program
pengabdian pada masyarakat dari institusi —
institusi dalam hal ini politeknik Negeri Kupang
dan instansi terkait dalam hal ini Balai Sumber
Daya Air Nusa Tenggara |l Provinsi Nusa
Tenggara Timur
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